BAB IV

ANALISIS

A. Tinjauan Hukum Islam terhadap Status Anak yang Dilahirkan melalui
Surogate Mother (Sewa Rahim)

Teknologi  reproduksi buatan merupakan penemuan yang
dikembangkan oleh para ahli kedokteran yang bextupntuk memberikan
solusi bagi mereka yang tidak bisa mengalami prgmsbuahan secara
normal. Penerapan Teknologi Reproduksi Buatan sehggya dharurat yang
ditempuh bagi pasangan suami istri yang mengingird@ak diperbolehkan
dalam islam dengan ketentuan bahwa langkah yaeghgith sesuai dengan
kaidah syar’i telah ditetapkan.

Dengan adanya perkembangan teknologi modern yangkse pesat,
bukan berarti dapat menyelesaikan masalah yang Teetanik bayi tabung
yang merupakan salah satu jenis dari Teknologi &kksi Buatan, atau
dalam bidang kedokteran disebut dendgmanVitro Fertilization (IVF) yaitu
proses pembuahan di luar rahim dengan cara penigemg®l ovum dan sel
sperma oleh tenaga medis yang prosesnya dilakudagad sedemikian rupa
di laboratorium hingga terbentuk embrio yang keraodiitanamkan kembali
ke dalam rahim istri dianggap sebagai solusi a#rgang sangat bermanfaat
bagi semua orang yang ingin mendambakan keturubalam kajian fikih,
proses ini diperbolehkan mana kala sel ovum dasa&ima tersebut diambil
pasangan suami istri dalam ikatan perkawinan yay dan embrionya di
transplantasikan ke dalam rahim si istri.
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Dalam menanggapi hal ini Islam sangat menghargdiagai upaya
yang menuju kemaslahatan, karena manusia memangtudit untuk
mengubah nasibnya sendiri. Termasuk dalam haldalah upayan vitro
fertilization (IVF) untuk mendapatkan keuturunan dikarenakan tidak
mampunya mendapatkan kehamilan secara normal. Keadarsebut
merupakan keadaan darurat yang mana seseorangntieiapunyai pilihan
lain selain melakukan upaya ini untuk mendapatkaturkinan. Menyangkut
hal ini dalam sebuah kaidah fikih disebutkan :

il shadal Zad &5y lall

Artinya : “keadaan darurat memperbolehkan sesuangyterlarang”

Yang perlu diparhatikan ketika menempuh upayetro fertilizatioan
(IVF) adalah ketika menempuh langkah ini harus benarrlaalam keadaan
darurat dan supaya berhati-hati dari fenomena nmemgaadukkan sel sperma
dalam proses pembuahan.

Perlu diperhatikan juga adalah cara mengeluarkarsperma yang
digunakan untuk proses vitro fertilization (IVF) menurut keputusan
Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul Ulama bahbayi tabung
dengan menggunakan sel sperma dan sel ovum dangsas suami-istri yang
sah secaranuhtaram,dibenarkan oleh Islam, selama mereka dalam ikatan
perkawinan yang sah. Dengan demikian, tidak akan menimbulkan

permasalahan dan penentuan status nasab anak.

! Lajnah Ta'lif Wan Nasyr NUAhkamul Fugaha, Solusi Problematika Hukum Islam,
Keputusan Muktamar, Munas dan Konbes Nahdlatul @lé§t926-2004 M)Surabaya :
Khalista, 2007. HIm. 352.
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Namun, akan timbul sebuah masalah jika prdsestro Fertilization
(IVF) tersebut dilakukan oleh pasangan suami-istri dakatan pernikahan
yang sah, setelah sel ovum dan sel spermanyatiisésikan di luar rahim
kemudian hasil fertilisasi tersebut, embrionyayadisplantasikan ke dalam
rahim wanita lain (pihak ketiga). Masalah yang akarbul nantinya adalah
kacaunya satus nasab anak yang dilahirkan dan akemakna dari hakikat
keibuan. Dalam hal ini siapakah yang menjadi ibjatseapakah ibu yang
melahirkan atau ibu pemilik benih tersebut. Bahdgm yang khawatir
ditimbulkan adalah adanya perselisihan yang tegadara kedua ibu, yakni
keduanya ingin memiliki anak tersebut. Ibu genétigin memiliki anak
tersebut karena berasal dari ovumnya, sedangkanpdénghamil ingin
memiliki anak tersebut juga karena merasa bersupafah waktu
mengandungnya.

Dalam suatu perkawinan yang sah, anak disanasadadaorang tua
genetisnya. Ketentuan ini berdasarkan firman ABNWT dalam surat Al

Ahzab ayat : 5
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Artinya : “Panggilah mereka (anak-anak angkat itigngan (memakai) nama
bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih adil pada sisah, dan jika kamu
tidak mengetahui bapak-bapak mereka, Maka (panhgitereka sebagai)
saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. ddak teda dosa
atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tdigng ada dosanya)
apa yang disengaja oleh hatimu. dan adalah Allahh&Md@engampun lagi

Maha Penyayang®

Ketentuan ini hanya berlaku jika si anak memanghitkan oleh si
istri akibat dalam suatu perkawinan yang sah. Telajam masalah status
anak yang dilahirkan melalsurrogate motheadalah karena adanya campur
tangan manusia terlebih adanya pihak ketiga yamglad@n rahimnya untuk
ditanami embrio menyebabkan adanya ketidakpastigurn terhadap anak
yang bersangkutan.

Ada kemungkinan lain bila mana transplantasi emiitanam ke
dalam rahim istri yang lain jika suami tersebutpodigami. Sepintas tidak
menimbulkan masalah mengenai status nasab, karasab nanak bisa
disandarkan pada si ayah. Namun ini akan menimbulkaasalah
ketimpangan nasab di sebelah ibu karena ini akgmebgaruh pada hak-hak
kewarisan antara si ibu dengan anak yang dilahirkan

Meskipun prakteksurrogate motherdiharamkan secara syar’i dan
dilarang secara tegas, harus ada pembahasan téot@sekuensi-konsekuensi

yang terjadi karena kelahiran dengan cara ini.aRgean yang muncul karena

2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan TerjemahannyaarfakProyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur’an, 1984
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pertanyaan ini adalah bagaimana status anak y#dgrdan dari aktifitas ini.

Surrogate motheyaitu seorang wanita yang mengandung dan melahg&hn
telur wanita lain. Dalam buku yang berjudul FikihaWta Hamil, ada

beberapa ulama yang menanggapi hal ini.

Pendapat pertama : ibu yang sebenarnya adalah ilpesall telur.
Sedangkan pemilik rahim dan melahirkannya adalgbereibu susuan.
Sebab, anak mengambil lebih banyak dari tubuhngaate yang yang lebih
banyak dari sesuatu yang lebih banyak banyak dargydiambil oleh anak
yang disusui dari ibu yang menyusuinya dalam pammisg/ang diharamkan
apa yang diharamkan oleh nasab. Di antara yang utemaggan pendapat ini
adalah Dr. Musthafa az Zarqa, Dr. Muhammad Nu’'aiasii, Dr. Yusuf
Qardhawi®

Dr. Yusuf Qardhawi, dalam bukunya yang berjudul waatatwa
Kontemporer jilid 3 mengatakan bahwa semua akil fidak membolehkan
penyewaan rahim dalam berbagai bentuknya. Menuautdgnurutnya, para
ahli fikih dan para pakar dari bidang kedokteralaitemengeluarkan fatwa
yang membolehkan suami-istri atau salah satunyalkumhemanfaatkan
kemajuan ilmu pengetahuan demi membantu mereka mékan kelahiran
anak. Namun, mereka syaratkan spermanya harus saifi suami dan sel
telur milik sang istri, tidak ada pihak ketiga ditara mereka. Misalnya, dalam

masalah bayi taburfy.

3 Yahwa Abdurrahman Al Khatitkikih Wanita Hamil (tertj.) Jakarta : Qishti Press,
2009. him. 185.

* Yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer. Jilidt8rj.), Jakarta : Gema Insani Pers,
200. Him. 659.
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Selanjutnya, Qardhawi menulis, jika sperma berdasllaki-laki lain
baik diketahui maupun tidak, maka ini diharamkaagiBi pula jika sel telur
berasal dari wanita lain, atau sel telur milik sastgi, tapi rahimnya milik
wanita lain, inipun tidak diperbolehkan. Ketidakdiohn ini, menurut
Qardhawi, dikarenakan cara ini akan menimbulkanuakeb pertanyaan
membingungkan, “Siapakah sang ibu bayi tersebakatpsi pemilik sel telur
yang membawa karakteristik keturunan, ataukah yamgnderita dan
menanggung rasa sakit karena hamil dan melahirkBa@ahal, ia hamil dan
melahirkan bukan atas kemauannya sendiri. DemiReamahawi menjelaskan.

Lebih jauh Qardhawi menulis : “Bahkan, jika waniéasebut adalah
istri lain dari suaminya sendiri, maka ini tidalpéibolehkan juga. Pasalnya,
dengan cara ini, tidak diketahui siapakah sebemadayi kedua istri ini yang
merupakan ibu dari bayi akan dilahirkan kelak. Jlkggada siapakah nasab
(keturunan) sang bayi akan disandarkan, pemiliktskir atau si pemilik
rahim? Para ahli fikih sendiri berbeda pendapat il ini benar-benar terjadi.
Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa ilgubsgmtersebut adalah si
pemilik sel telur, dan saya lebih condong kepadalgpat ini. Ada juga yang
berpendapat bahwa ibunya adalah wanita yang meaggrahn melahirkan-
nya. Makna lahiriah dari ayat Al-Qur'an, sejalamgan pendapat ini, yaitu
dalam firman Allah SWT ‘lbu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang
melahirkan mereka.{al-Mujaadilah: 2).

Menurut Dr. H. Ali Akbar mengatakan bahwa : “Adalafungkin

bahwa bayi tabung dari seorang ibu ditanamkan kardaahim perempuan
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lain, maka bayi akan mempunyai dua ibu, yaitu iangymemberikan telurnya
dan ibu yang membesarkan dia di dalam rahimnyaddpiat diambil ukuran
hukumnya kepada ibu susu.”

Sedangkan menurut H. Salim Dimyati : “Bayi tabungnyg
menggunakan sel telur dan sel sperma dari suami yiahg sah, lalu
embrionya dititipkan kepada ibu yang lain (ibu pgsgfi), maka anak yang
dilahirkannya tidak lebih hanya anak angkat beldkiak ada hak mewarisi
dan diwarisi, sebab anak angkat bukanlah tidakhadlanewarisi dan diwarisi,
sebab anak angkat bukanlah anak sendiri, tidakhlbamakan dengan anak
kandung.®

Dari pendapat di atas jelas bahwa anak yang didamirmelalui
surrogate mothemdalah anak dari ibu pemilik benih. Karena sebasbogis
anak yang dilahirkan tersebut berasal dari oramg yaemiliki benih, hanya
saja dilahirkan melalui rahim wanita lain. Jikaakihelihat dari sisi ini, maka
anak yang dilahirkan tersebut mempunyai hubungdturhudengan orang
pemilik benih. Seperti adanya hubungan kewarisam ltk-hak atas anak
dalam hukum keluarga.

Pendapat kedua : ibu yang sebenarnya adalah yangamdung dan
melahirkan. Sedangkan pemilik sel telur adalah réejisel susuan. Pendapat

ini diutarakan oleh sebagian besar fukaha yangidaeeb tentang tema ini

> Ali Akbar, Seksualita Ditinjau dari Hukum Islardakarta : Ghalia Indonesia, 1982.
him. 55.

® Ali Akbar, Etika Kedokteran dalam Islardakarta : Pustaka Antara, 1988. him. 145.
Dikutip oleh Salim HSBayi Tabung Tinjauan Aspek Hukudakarta : Sinar Grafika. 1993.
Him. 46.



63

dalam Konferensi Fikih Islarh. Adapun di antara dalil yang dijadikan

sandaran hukum adalah firman Allah SWT QS. Al Majad ayat 2, yaitu :

RO S EIOROMAND 2 QRO ... 7
...... SRELIET0 @0 O X O A e

Artinya : “Ibu-ibu mereka tidak lain adalah para wanita yamelah
melahirkan mereka”

Dalam keterangannya, ini adalah nash yang kebaradian
petujuknya pasti. Apa lagi dia disebutkan dalantidehasr (pembatasarf).

Jika kita memperhatikan pendapat ini, maka kitaa bimelihat
kedudukan anak yang dilahirkan tersebut secara. j¥kaitu, hubungan antara
anak dengan orang yang melahirkan adalah hubungieemdung. Dengan
kata lain, yang menjadi ibu yang sebenarnya adaldmita yang
melahirkannya. Jadi, status nasabnya disandarkda ipa yang melahirkan.
Kemudian anak tersebut tidak bisa dinasabkan delagataki pemilik benih.
Karena antara laki-laki yang melahirkan dengan tagménghamil tidak dalam
perikatan perkawinan yang sah. Lain halnya jikaitaayang ditanami benih
tersebut adalah istri yang lain dari laki-laki p&knbenih. Maka, nasabnya
menjadi jelas yaitu yaitu disandarkan pada ayahnya.

Pendapat ketiga : kedua-duanya bukanlah ibu bagk,akarena
keduanya telah terputus dari hubungan bersama-saatah satu hubungan,

yaitu : sel telur terputus dengan jelas dari warngamg melahirkan. Dan

"Yahya Abdurrahman Al KhatitQp. Cit.
8 Ibid.
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hubungan kedua bagi ibu, yaitu mengandung dan ey telah terputus
dari pemilik sel telur. Pendapat ini diungkapkashoDr. Bakar Abu Zaid.

Yahya Abdurrahman Al Khatib dalam bukunya yang umhu| Fikih
Wanita Hamil {erj.) menerangkan bahwa selain anak yang dilahirkaebet
tidak mempunyai hubungan nasab dengan kedua waygaita, pemilik sel
telur dan melahirkan, hubungan anak dengan kedudamarsebut seperti ibu
susuan. Sebab, anak tersebut terbentuk dari sel wenita pertama dan
mengambil sesuatu dari tubuh wanita tersebut.

Jika dikaitkan dengan hukum positif Indonesia dalamembahas
status hukum anak yang dilahirkan melalsurrogate mother yaitu
berdasarkan pasal 42 UU No. 1 Tahun 1974 tentariga®man, yang berisi
pengertian anak sah belum meliputi kedudukan agrslelbut. Dalam pasal 42
UU No. 1 Tahun 1974 menyatakan bahwa anak yangadalah anak yang
dilahirkan dalam atau sebagai akibat perkawinarg .

Menurut penulis, berdasarkan ketentuan pasal tetsetapat
dianalogikan bahwa anak yang dilahirkan melaurrogate mothertetap
menjadi anak sah dari pasangan suami-istri pernéikih. Karena anak yang
dilahirkan berasal dari pembuahan benih pasangamisistri yang terikat
perkawinan, dan si anak lahir ketika pasangan susaimitersebut masih
terikat dalam perkawinan. Di samping itu, dalameké&tan Undang-undang
tersebut tidak mengungkapkan bahwa anak sah halatsrican oleh ibu

genetisnya.

° Ibid. him 186
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Dalam Kompilasi Hukum Islam, pada pasal 99 dinyatakahwa

anak yang sah adalah :

a. Anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawiyang sah;

b. Hasil perbuatan suami isteri yang sah diluaimmadan dilahirkan oleh
isteri tersebut.

Jika melihat ketentuan pada huruf (a) pasal tetsefaka hal tersebut
sama dengan ketentuan pasal 42 UU No. 1 Tahun tE9fdng Perkawinan.
Maka bisa ditarik kesimpulan yang sama. Namun, jikelihat ketentuan
huruf (b) pasal tersebut, maka anak yang dilahirkefaluisurrogate mother
tidak dapat menjadi anak sah dari pasangan sua&impamilik benih atau
orang tua genetis. Karena anak tersebut dilahinkalalui proses pembuahan
di luar rahim dan tidak dilahirkan oleh si istrielainkan oleh wanita lain

yang yang bukan istrinya.

Analisis Hukum terhadap Penetapan Nasab Anak yang Dilahirkan
melalui Surrogate Mother (Sewa Rahim)

Sebelum mengkaji lebih dalam persoalan penetagdnssanak yang
dilahirkan melalui surrogate mother, penulis tidak akan membahasan
persoalan hukum dari aktifitasurrogate mother.Akan tetapi, dalam
penelitian ini penulis lebih fokus pada konsekuewyang terhadi akibat
praktek surrogate mother yaitu status nasab anak yang dilahirkan akibat
prakteksurrogate mother.

Adanya prakteksurrogate mothermenimbulkan kekacauan pada

konsep keluarga dan hubungan kekeluargaan atauaketen yang diatur
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secara ketat oleh hukum Islam. Akibatnya harkatrasep ibu dan ayah
menjadi rusak dan tidak jelas kedudukannya dalakurnukeluarga serta
munculnya ketidakpastian hukum pada status se@uaak)

Seperti yang diuraikan sebelumnya bahwa nasab yarak lahir dari
akibat perkakwinan yang sah, maka nasabnya dideardd&epada orang tua
genetisnya. Jika kita melihat praktelrrogate motheranak yang dilahirkan
melalui aktifitas ini, orang tua (dalam hal ini &asi ayah) tidak mempunyai
hubungan pernikahan dengan ibu penghamil. Jadisgardapat disimpulkan
bahwa anak tersebut tidak dapat dinasabkan kepgala l@ologis. Ulama
telah sepakat bahwa nasab seorang anak terhadapyaygerjadi karena
adanya hubungan pernikahan, baik yang sah maumpunfgaid serta adanya
hubungan senggama (seksual).

Lain halnya jika wanita penghamil tersebut adakth yang lain dari
pemilik sel sperma. Maka menurut penulis, nasalk drsa disandarkan
kepada ayahnya. Karena, dia adalah suami wanitdavéersebut (wanita
yang memiliki sel telur, dan wanita yang menganddizsg melahirkan).

Sedangkan nasab di sebelah ibu masih menjadi pemsgang
diperdebatkan. Karena dalam praktek ini, salah gihiak, melibatkan seorang
ibu yang memproduksi dan melepaskan sel telur it¢idgk ingin bersusah
payah untuk mengandung dan melahirkan. Di lainkpdga wanita lain yang
berperan sebagai pengganti untuk menerima bebamikim benih tersebut

dan bersusah payah untuk melahirkannya.
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Sepintas bisa terjawab bahwa status anak itu lmssbdtkan kepada
ibu pemilik benih yang dibuahi. Karena dari bemilah yang akan menjadi
janin yang kepadanyalah anak bernasab. Sehinggaeimilik benih tersebut
mempunyai hak atas anak dan segala bentuk hukugtyahul daripadanya,
seperti hak pemeliharaan, penghormatan, kewarsamath sebagainya.

Padahal hakikat keibuan seharusnya mencurahkanbengnsabar,
tabah, bersusah payah selama menjalani kehamilaimé#ahirkan bayinya.
Beratnya beban kehamilan dan bersusah payah daédaminkan itulah letak
kemuliaan yang menjadi makna bagi seorang ibu.

Menurut Said Agil Al Muawar, wanita dapat disebatagai “ibu
sejati” jika telah memenuhi tugas pokok, yaitu memdpng dan menyustfl.
Kedua tugas pokok ini dapat dipahami dari ayat-adatQur'an sebagai

berikut :

HBILOBROGE “o s @CGO00C o060
B o OCOROLORNO HPOrdROYWILeARNE
G HLIA@AEN OE€EQOENL €Or=ndéerx0
=2 s HLA@AGN L JOI7 1L X - 2502 Juk Ju|
O€EO=2EHOBO -0 O€O=2dHrXOed
....... FDOIAL I ¢4)A=>¢OmMETD
Artinya : “Kami perintahkan kepada manusia supayarlbuat baik kepada

dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya desgaah payah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). menganmdiangsampai

menyapihnya adalah tiga puluh bulan....” (QS. Al Ahgstt)

19 33aid Agil Husain Al MunawaiQp. Cit.him. 109
" Departemen Agama, Al-Qur'an dan TerjemahannyaardakProyek Pengadaan
Kitab Suci Al-Qur'an, 1984
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Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia (beat baik) kepada dua

orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya makeeadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dbantabersyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanyzadeeKulah

kembalimu” (QS. Al Lugman : 145.
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Artinya : “Orang-orang yang menzhihar isterinya dantara kamu,

(menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal) dled isteri mereka itu
ibu mereka. ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah vanyang melahirkan
mereka. dan Sesungguhnya mereka sungguh-sunggujucapkan suatu
Perkataan mungkar dan dusta. dan Sesungguhnya Mia Pemaaf lagi

Maha Pengampun.”(QS. Al Mujadilah : 2)

2 Departemen Agama, Al-Qur'an dan TerjemahannyaardakProyek Pengadaan
Kitab Suci Al-Qur'an, 1984
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Beradasarkan ayat-ayat tersebut dapat diketahuvaahu adalah
adalah orang yang mengandung dan melahirkan. M#eaditinjau secara
syar’i, anak yang dilahirkan melalsurrogate mothedengan memperhatikan
ayat di atas, yang paling pantas untuk menjadiyiawadalah ibu penghamil,
karena dia yang merasakan beban ketika mengandang ntelahirkan.
Dengan demikian sang anak mempunyai hubungan ndsalgan ibu
penghamil serta adanya konsekuensi akibat hukump gimbulkan.

Seperti yang diuraikan pada poin sebelumnya, adg parpendapat
bahwa hubungan anak dengan wanita penghamil bgigadkan dengan
rodhoah. Menurut Dahlan Idhami dalam jurnal Al Altk&Vahana Pemikiran
dan Pembaruan” (Fakultas Syari'ah IAIN Walisongom&@eng : 1991),
wanita penghamil tidak dapat digiyaskan dengarraloinoah. Menurutnya ibu
yang hamil dari aktifitassurrogate motherdapat digolongkan dengan ibu
kandung karena adanya persamaan sifat sebagainadaa dirman Allah

SWT :

OG220 DE€ODVENL] €Orvnde XU
W@ om <R
Oleh sebab itu dapat dipahami bahwa tidak adanysegeaian antara

ibu rahim dengan ibu susuam@hoah. Karena ibu susu yang disebut dalam
Al Qur'an adalah sifat penyusuan anak dimana segoaaak dititipkan kepada
seorang wanita untuk disusdi.

Dari beberapa pemaparan di atas, penulis lebihecand memilih

pendapat Dahlan Idhamy, bahwa dalam kaswsogate motheribu yang

13 Muhyiddin, et. alAl Ahkam Wahana Pemikiran dan Pembaharu8emarang :
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang, 199in.h3
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melahirkan tidak dapat giyaskan dengan ibu sugt@ihoah)karena sifat-
sifat basyariah seorang ibu adalah wanita yang Irgami melahirkan. Dengan
demikian, status nasab anak yang dilahirkamogate mothejika dilihat dari

hukum Islam adalah anak dari ibu yang melahirkandga bukan dari
pasangan suami-istri pemilik benih. Sebagaimanagdgkan dalam firman
Allah dalam surat Al Mujadalah ayat 2 yaitu : thu-ibu mereka tidak lain

hanyalah wanita yang melahirkan mereka....”



